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ABSTRACT

Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas 7 di SMPIT As Syifa Boarding School Jalancagak melalui
penerapan metode peer questioning atau tanya jawab antar teman. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh rendahnya nilai rata-rata siswa pada penilaian awal, yaitu sebesar 70—di bawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM) 75—dan menjadi yang terendah di antara empat kelas paralel.

Metodologi - Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Sampel terdiri dari 30 siswa yang diambil secara keseluruhan
dari satu kelas. Intervensi dilakukan melalui kegiatan peer questioning dalam pembelajaran topik
Kerajaan Hindu-Buddha dan Islam, di mana siswa secara aktif saling mengajukan dan menjawab
pertanyaan. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
secara deskriptif dan komparatif antar siklus.

Temuan - Penerapan peer questioning secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai
rata-rata meningkat dari 70 pada penilaian tengah semester menjadi 83 pada penilaian sumatif
akhir tahun. Siswa juga menunjukkan peningkatan partisipasi, keterlibatan, dan pemahaman
konsep. Metode ini efektif dalam mengubah dinamika kelas dari pasif menjadi interaktif.

Kebaruan - Penelitian ini berkontribusi dengan mengintegrasikan metode peer questioning
dalam pembelajaran sejarah pada kurikulum IPS, yang berlandaskan pada teori konstruktivisme
Vygotsky dan Piaget.

Signifikansi - Penelitian ini bermanfaat bagi guru, pengembang kurikulum, dan praktisi
pendidikan yang mencari strategi pembelajaran interaktif untuk mendorong kolaborasi dan
berpikir kritis di kelas.

Kata Kunci: Hasil belajar, Konstruktivisme, Peer questioning, Pembelajaran aktif.
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1. Pendahuluan

Proses pembelajaran di kelas memegang peranan strategis dalam mewujudkan
pendidikan yang berkualitas dan berdaya transformasi. Kelas tidak hanya menjadi ruang
untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga sebagai ekosistem pembelajaran yang
mampu menumbuhkan potensi intelektual, emosional, dan sosial siswa. Ramadhan
(2024) menegaskan bahwa peran guru telah bergeser dari sekadar penyampai materi
menjadi fasilitator pembelajaran yang aktif dan reflektif. Dalam peran ini, guru dituntut
untuk menerapkan metode pembelajaran aktif dan pendekatan individual yang mampu
mengakomodasi keberagaman gaya belajar serta kebutuhan siswa. Pendekatan ini
terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik, membangun motivasi
intrinsik, dan menstimulasi kemampuan berpikir kritis serta keterampilan kolaboratif
yang esensial di abad ke-21. Optimalisasi peran guru sebagai fasilitator melalui strategi
pedagogis yang adaptif dan partisipatif menjadi kunci dalam menciptakan proses
pembelajaran yang transformatif dan berorientasi pada pengembangan potensi siswa
secara menyeluruh.

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, guru dituntut untuk tidak hanya
menjadi penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menciptakan
suasana belajar yang partisipatif dan bermakna. Salah satu pendekatan pedagogis yang
semakin mendapat perhatian adalah penggunaan metode peer questioning atau tanya
jawab antar teman. Metode ini bertumpu pada interaksi horizontal antarsiswa yang
memungkinkan terjadinya konstruksi pengetahuan secara kolaboratif. Berbeda dengan
pola komunikasi satu arah antara guru dan siswa, peer questioning mendorong siswa
untuk secara aktif mengajukan pertanyaan, menjawab, dan merefleksikan pemahaman
mereka bersama rekan sebaya. Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa metode ini
tidak hanya meningkatkan keterlibatan kognitif, tetapi juga mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis, kemampuan komunikasi, dan rasa tanggung jawab
terhadap pembelajaran (King, 1990; Webb, 2009). Dengan demikian, integrasi peer
questioning dalam strategi pembelajaran dapat menjadi alternatif efektif dalam
membangun lingkungan belajar yang dialogis, inklusif, dan berorientasi pada
peningkatan pemahaman konseptual siswa.

Dalam penerapan metode peer questioning, siswa didorong untuk saling bertanya
dan menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan materi ajar, sehingga mereka
memainkan peran ganda sebagai penanya sekaligus penjawab. Proses ini tidak hanya
meningkatkan partisipasi aktif siswa, tetapi juga mendorong terjadinya pembelajaran
dua arah yang lebih bermakna. Secara teoretis, pendekatan ini selaras dengan
pandangan konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky, serta
konstruktivisme individual menurut Piaget. Keduanya menekankan bahwa pengetahuan
tidak dapat ditransfer secara pasif, melainkan harus dibangun secara aktif melalui
interaksi sosial dan pengalaman belajar yang otentik. Dalam konteks tersebut, interaksi
antar siswa menjadi media penting dalam membentuk pemahaman konseptual. Prilanita
dan Sukirno (2017) juga menegaskan bahwa kemampuan memahami materi serta
penerimaan terhadap teman sebaya berkontribusi signifikan dalam pengembangan
keterampilan bertanya siswa. Temuan ini mendukung pentingnya menciptakan ruang
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dialogis dalam kelas, di mana siswa merasa aman dan termotivasi untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran berbasis interaksi sosial.

Nilai Rata-Rata PTS IPS

78 77
77

76
76

74
72
70
68

66
7 Abu 7 Utsman 7 Umar 7 Ali

Gambar 1. Nilai Rata-Rata PTS IPS Kelas 7

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII Umar SMPIT As Syifa Boarding School
Jalancagak pada tahun ajaran 2023-2024, dengan latar belakang rendahnya hasil
belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Berdasarkan data awal, nilai rata-
rata siswa hanya mencapai 70, masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah. Rendahnya pencapaian ini diduga erat
kaitannya dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan, yang masih bersifat
monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. Penggunaan
media seperti PowerPoint dan tayangan video yang bersifat satu arah cenderung tidak
memberikan ruang interaksi dan eksplorasi bagi siswa, sehingga mereka menjadi pasif
dan kurang fokus. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Putri dan Nurafni (2021),
yang mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang kurang inovatif dan tidak
kontekstual dapat menurunkan tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Ketidakaktifan tersebut pada akhirnya berkontribusi signifikan terhadap rendahnya
prestasi belajar. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi metode pembelajaran yang mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa, meningkatkan konsentrasi, dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, salah satunya melalui penerapan metode peer questioning.

Hal ini menjadi semakin penting mengingat materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
memiliki tingkat kompleksitas yang cukup tinggi, karena mencakup berbagai disiplin
ilmu seperti geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi. Setiap ranah tersebut menuntut
kemampuan berpikir konseptual, analitis, dan reflektif dari peserta didik untuk
memahami keterkaitan antar peristiwa, ruang, dan aktivitas manusia. Oleh karena itu,
pembelajaran IPS tidak dapat hanya mengandalkan metode konvensional yang bersifat
pasif, melainkan perlu dirancang secara interaktif dan kontekstual agar siswa dapat
membangun pemahaman secara menyeluruh dan aplikatif.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan metode peer questioning
sebagai alternatif pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada
siswa. Metode ini diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang dialogis,
mendorong partisipasi aktif, serta memfasilitasi pertukaran ide antarsiswa dalam
memahami materi IPS yang kompleks. Dengan demikian, peer questioning tidak hanya
berfungsi sebagai strategi untuk meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga
sebagai upaya untuk membangun keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan
kolaborasi yang dibutuhkan dalam pembelajaran abad ke-21.

2. Metodologi

2.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas 7 Umar SMPIT As Syifa Boarding School Jalancagak
sebanyak 32 siswa. Alasan dipilihnya kelas 7 Umar sebagai subjek penelitian karena
ditemukannya masalah dalam proses pembelajaran yaitu rendahnya hasil belajar siswa.
Hal ini didasarkan pada hasil perolehan nilai IPS tengah semester yang menunjukkan
sebagian siswa masih di bawah KKM dengan rata-rata kelas 70. Alasan penentuan
sampel penelitian yaitu metode yang digunakan sama di semua kelas dengan guru yang
sama namun menunjukkan hasil yang berbeda.

2.2 Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian ini dilakukan di kelas 7 Umar SMPIT As Syifa Boarding School Jalancagak.
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada akhir semester tahun pelajaran
2023-2024 di awal bulan Juni dalam rangka persiapan Penilaian Sumatif Akhir Tahun.
Berikut ini merupakan jadwal kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan.

Tabel 1 - Jadwal Penelitian
Bulai/Pekan

No Jenis Kegiatan
1 2 3 4
1 Persiapan
. Mempersiapkan metode peer Mei
questioning
Pelaksanaan metode .
3 ) Juni
pembelajaran
4 Pembuatan laporan sementara Juni

2.3 Metode Dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan studi kasus dikarenakan
peneliti ingin menggali lebih dalam tentang latar belakang, dinamika, dan dampak dasi
suatu peristiwa, dalam hal ini penggunaan metode yang monoton yang berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa. Adapun tahapan yang dilakukan terdiri dari pemilihan
kasus, pengumpulan data, analisis data, penyajian hasil, dan kesimpulan. Yin, Robert K
(2018) menjelaskan bahwa studi kasus merupakan penelitian kualitatif yang melibatkan
pemeriksaan mendalam dari satu atau beberapa kasus dalam konteks nyata. Penelitian
ini menggunakan teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman. Analisis
data meliputi tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
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kesimpulan (B. Miles dan Huberman, 2014). Rumus yang digunakan untuk menghitung
rata-rata sebagai berikut: (Depdikbud, 2001).
Jumlah skor

persentase nilai rata — rata (NR) = skor maksimal * 100%

2.4 Indikator Keberhasilan

Berdasarkan data perolehan nilai rata-rata pertengahan semester siswa kelas 7 Umar
SMPIT As Syifa Boarding School Jalancagak yang menunjukkan nilai 70, termasuk
kategori rendah karena di bawah kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 75.
Maka penelitian ini dikatakan berhasil jika nilai rata-rata siswa kelas 7 Umar pada saat
penilaian sumatif akhir tahun mencapai 75 (tuntas).

2.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik observasi sebagai metode utama. Teknik ini dipilih untuk memperoleh gambaran
yang komprehensif mengenai proses pembelajaran serta interaksi antara guru dan siswa
di dalam kelas.

1. Observasi guru

Observasi dilakukan oleh sekelompok guru yang tergabung sebagi observer dalam kelas
7 Umar. Para observer ini merupakan guru-guru yang mengajar di kelas tersebut.
Observasi dilaksanakan dengan menggunakan lembar instumen observasi yang telah
disusun secara sistematis yang memuat indikator yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran, keterlibatan siswa, serta efektivitas penggunaan media pembelajaran.

2. Observasi oleh siswa

Observasi juga dilakukan oleh siswa terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru. Hal ini bertujuan untuk memberikan wawasan dari perspektif peserta didik
mengenai kulaitas pengajaran guru dan efektivitas strategi pembelajaran yang
digunakan. Observasi berisi sejumlah pertanyaan terstruktur, siswa diminta untuk
menilai berbagai aspek dalam proses pembelajaran, seperti kejelasan penyampaian
materi, keterlibatan siswa, serta variasi metode dan media pembelajaran yang
digunakan. Data yang diperoleh dari observasi siswa ini menjadi masukan penting untuk
mengetahui sejauh mana upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar dirasakan dan
berdampak langsung terhadap motivasi serta pencapaian akademik siswa.

Dengan memadukan dua jenis observasi ini, data yang diperoleh dalam penelitian
menjadi lebih kaya, akurat, dan mendalam, karena menggambarkan dinamika
pembelajaran dari dua sudut pandang berbeda: guru sebagai fasilitator pembelajaran
dan siswa sebagai penerima manfaat dari proses pembelajaran tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Penelitian ini dilaksanakan dalam satu kali pertemuan, yaitu pada hari Rabu, tanggal 5
Juni 2024 dengan durasi pembelajaran selama 3 jam pembelajaran (3x35 menit).
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di kelas 7 Umar dengan fokus pada materi Kerajaan
Hindu-Buddha dan Kerajaan Islam di Nusantara. Metode pembelajaran yang digunakan
adalah peer questioning atau tanya jawab antar teman, sebuah pendekatan yang
berpusat pada siswa dan menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses
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belajar. Peer questioning memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, bertanya, menjawab, serta membangun interkasi sosial yang konstruktif
dengan teman sekelasnya.

Tabel 2 - Hasil Observasi Siswa terhadap Proses Pembelajaran

No Kategori Nilai
1 Nilai tertinggi 100

2 Nilai terendah 53

3 Rata-rata 80

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa metode peer questioning dapat
membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS yang
menunjukkan rata-rata 80 dengan kategori tinggi.

Guru dan siswa membuat kesimpulan dan jawaban atas permasalahan di awal
pembelajaran. Kemudian untuk mengukur pemahaman siswa pada materi ajar dan
tercapainya tujuan pembelajaran, maka guru melakukan post test di akhir pembelajaran
berupa soal essay. Berikut hasilnya pada gambar 2.

Nilai Post Test

Nilai 75 Nilai 80 Nilai 85 Nilai 90 Nilai 95 Nilai 100

10

o]

)]

IS

N

Gambar 2. Perolehan Nilai Post Tes

Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa perolehan nilai post test
mengenai materi ajar siswa sangat memuaskan, semuanya tuntas. Hasil yang diperoleh
sejalan dengan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Veronika Hasna (2022)
dimana rata-rata nilai pra tindakan diangka 60, siklus I naik menjadi 68,24 dan pada
siklus II semakin meningkat menjadi 80,29. Ini menandakan bahwa penerapan
keterampilan tanya jawab siswa dalam pembelajaran IPS secara teori dan praktik dapat
secara efektif meningkatkan nilai rata-rata hasil belajar.

3.2 Pembahasan

Proses pembelajaran dalam penelitian ini dirancang secara sistematis untuk mendorong
partisipasi aktif siswa dan memperkuat pemahaman konseptual melalui penerapan
metode peer questioning. Setelah melalui tahapan kegiatan pendahuluan, guru memulai
sesi pembelajaran inti dengan memberikan penjelasan teknis mengenai pelaksanaan
peer questioning yang akan dijalankan oleh siswa. Penjelasan ini mencakup tujuan
kegiatan, langkah-langkah operasional, serta peran dan tanggung jawab masing-masing
siswa selama proses berlangsung, sebagaimana disarankan oleh Huda (2014) dalam
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pengembangan strategi pembelajaran kolaboratif. Tahapan awal ini penting untuk
memastikan bahwa siswa memiliki pemahaman yang utuh mengenai mekanisme
pembelajaran yang akan mereka ikuti.

Setelah tahap orientasi tersebut, siswa dibagi ke dalam pasangan diskusi untuk
mengumpulkan dan mengeksplorasi informasi yang relevan dengan topik pembelajaran.
Diskusi dilakukan secara berpasangan agar tercipta ruang yang kondusif bagi siswa
untuk saling bertukar ide, memperjelas konsep, serta menyusun pertanyaan dan
jawaban yang akan digunakan dalam sesi peer questioning berikutnya. Pendekatan ini
sejalan dengan temuan Hasna (2022), yang menekankan bahwa diskusi dua arah dapat
menjadi jembatan awal yang efektif dalam membangun keterlibatan dan kedalaman
pemahaman siswa sebelum masuk ke tahap tanya jawab. Proses interaksi ini kemudian
terdokumentasikan, sebagaimana terlihat pada Gambar 3, yang menunjukkan dinamika
diskusi siswa sebelum pelaksanaan sesi peer questioning.
\ \‘_'\ - 5 ' » l
BI\,l‘ y 3 A "‘

\‘

t

Gambar 3. Proses Diskusi

Setelah diskusi selesai, guru menggunakan media spinner untuk menentukan
urutan kelompok yang akan melakukan presentasi. Penggunaan spinner bertujuan agar
pemilihan kelompok bersifat acak dan adil, sehingga dapat meningkatkan motivasi
siswa (Siregar, 2019). Kelompok yang terpilih untuk memulai peer questioning diberi
waktu 2 menit untuk melakukan tanya jawab secara bergiliran antaranggota kelompok,
sebagaimana yang ditunjukkan pada gambar 4. Aktivitas ini melatih kemampuan
berpikir kritis dan komunikasi siswa, serta menciptakan suasana belajar yang aktif dan
partisipatif (Afifah & Fadhilah, 2020).

Setelah tahap diskusi berpasangan selesai, guru melanjutkan kegiatan dengan
menggunakan media spinner digital untuk menentukan secara acak urutan kelompok
yang akan memulai sesi peer questioning. Pemilihan berbasis acak ini dimaksudkan
untuk menciptakan suasana yang adil dan tidak bias, sekaligus meningkatkan motivasi
siswa karena setiap kelompok memiliki peluang yang sama untuk tampil terlebih dahulu
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(Siregar, 2019). Kelompok yang terpilih diberikan waktu selama dua menit untuk
melaksanakan sesi tanya jawab secara bergiliran antaranggota kelompok. Selama sesi
ini, siswa saling mengajukan dan menjawab pertanyaan yang telah disusun sebelumnya
dalam diskusi, sebagaimana divisualisasikan pada Gambar 4.

Aktivitas peer questioning ini tidak hanya bertujuan untuk mengevaluasi
pemahaman konsep yang telah dipelajari, tetapi juga berfungsi sebagai sarana
penguatan kemampuan berpikir kritis, komunikasi verbal, dan kerjasama tim.
Sebagaimana dikemukakan oleh Afifah dan Fadhilah (2020), praktik tanya jawab
interaktif dalam kelompok kecil dapat menciptakan iklim belajar yang aktif, partisipatif,
serta mendorong siswa untuk berpikir secara reflektif dan analitis. Dengan demikian,
integrasi media spinner dan metode peer questioning memberikan kontribusi signifikan
terhadap penciptaan proses pembelajaran yang dinamis dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi abad ke-21.

70240604 104523

E 1 CEEEET &

Gambar 4. Peer Questioning

Setelah semua kelompok menyelesaikan presentasinya, guru memberikan
klarifikasi dan mempertegas pemahaman materi yang telah dipelajari selama sesi
berlangsung. Guru juga menekankan poin-poin penting untuk memastikan bahwa tujuan
pembelajaran tercapai (Susanto, 2020). Sebagai penutup, siswa diminta untuk mengisi
angket evaluasi pembelajaran guna memberikan masukan terhadap pelaksanaan metode
yang digunakan. Hasil angket ini disajikan dalam tabel 2 (penjelasan hasil penelitian)
dan memberikan gambaran mengenai persepsi terhadap efektivitas kegiatan peer
questioning dalam pembelajaran (Veronika Hasna, 2022).

Setelah seluruh kelompok menyelesaikan sesi peer questioning dan presentasi
masing-masing, guru mengambil peran sebagai fasilitator reflektif dengan memberikan
klarifikasi terhadap materi yang telah dibahas. Klarifikasi ini bertujuan untuk
meluruskan konsep-konsep yang belum sepenuhnya dipahami siswa serta mempertegas
inti materi yang menjadi fokus pembelajaran. Selain itu, guru menekankan kembali
poin-poin penting yang relevan agar seluruh siswa memahami keterkaitan antara
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aktivitas tanya jawab dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Susanto,
2020).

Sebagai bagian dari penutup kegiatan, siswa diminta untuk mengisi angket
evaluasi pembelajaran. Instrumen ini dirancang untuk mengumpulkan umpan balik
terkait pelaksanaan metode peer questioning, baik dari segi keterlibatan, kejelasan
materi, maupun kenyamanan dalam proses interaksi. Hasil dari angket tersebut
disajikan dalam Tabel 2 pada bagian hasil penelitian, dan memberikan gambaran
tentang persepsi siswa terhadap efektivitas penggunaan metode ini dalam pembelajaran
IPS. Berdasarkan analisis deskriptif, temuan ini memperkuat pendapat Veronika Hasna
(2022) yang menyatakan bahwa evaluasi siswa terhadap metode pembelajaran yang
interaktif dapat menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan pendekatan
pedagogis yang diterapkan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang dilakukan dengan menggunakan metode
peer questioning di kelas 7 Umar pada materi Kerajaan Hindu-Budha dan Islam di
Nusantara menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa. Maka metode peer questioning
pada pembelajaran dapat menjadi alternatif yang digunakan guru untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif dalam membantu siswa memahami materi. Peningkatan hasil
belajar siswa di kelas 7 Umar sudah nampak pada pada perolehan rata-rata Penilaian
Sumatif Akhir Tahun (PSAT) sebesar 83, dimana sebelumnya rata-rata nilai pertengahan
semester yaitu 70. Oleh karena itu berdasarkan indikator keberhasilan, maka penelitian
dengan menggunakan metode peer questioning dapat dikatakan berhasil karena nilai
rata-rata siswa 7 Umar melampaui kriteria ketuntasan minimal.
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